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Abstract: Bullying is the most serious problem that often occurs in the elementary school environment
it can give a negative impact on the development of students both in physical, social, career, and learning
aspects so that it needs to be solved in order to create comfort at school. The purpose of this study is to
explain the implementation or application of Guidance and Counseling services to prevent bullying in
elementary schools. The method used in this research the descriptive qualitative research method using
data collection techniques from theories related to the object of research then analyzed using library
research data analysis techniques. The theory used in this research is the role theory proposed by Biddle
and Thomas. Guidance and counseling teachers at the elementary school level are integrated into
learning materials so that the class teacher also acts as a counseling teacher. So, their role in preventing
bullying as an inspiring figure and a manager in the classroom.

Keyword : guidance and counseling services, bullying, elementary school

Abstrak : Perundungan (bullying) merupakan masalah yang paling serius yang sering terjadi di
lingkungan Sekolah Dasar dan dapat memberikan dampak buruk bagi perkembangan peserta didik baik
dalam aspek fisik, sosial, karir, maupun belajarnya sehingga perlu diatasi agar tercipta kenyamanan di
sekolah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang implementasi atau penerapan
layanan Bimbingan dan Konseling dalam upaya pencegahan tindakan perundungan (bullying) di
Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dari teori-teori yang relevan dengan objek
penelitian kemudian dianalis dengan menggunakan teknik analisis data kajian kepustakaan (library
research). Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran yang dikemukakan oleh
Biddle dan Thomas. Guru Bimbingan dan konseling pada tingkat sekolah dasar diintegrasikan ke dalam
materi-materi pembelajaran sehingga guru kelas juga berperan sebagai guru Bimbingan Konseling.
Peran guru kelas dalam mencegah terjadinya perundungan, yaitu: sebagai sosok pemberi inspirasi di
sekolah dan berperan sebagai pengelola di kelas

Kata kunci : layanan bimbingan dan konseling, perundungan, sekolah dasar
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Perundungan atau bullying
merupakan salah satu permasalahan yang
sering terjadi di tingkat Sekolah Dasar
2023).

merupakan tindak kekerasan yang dapat

(Puspitasari, Perundungan
memberikan dampak buruk baik bagi
korban, pelaku, maupun masyarakat sekitar.
Komisi Indonesia
(KPAI) mencatat bahwa sejak tahun 2011

sampai 2019 terdapat 37.381 data tentang

Perlindungan Anak

pengaduan kekerasan terhadap anak. Kasus
bullying yang terjadi baik dalam media
sosial dan pendidikan menunjukkan angka
yang terus meningkat (K.P.A, 2019).
Berdasarkan data tersebut, tindakan
perundungan perlu mendapatkan perhatian
lebih untuk menghindari bahaya tindakan
perundungan (bullying) terutama dalam
lingkup pendidikan.

Hasil Penelitian dari (Yani P et al.,
2023) di salah satu sekolah dasar di
Kabupaten Mojokerto yang terakreditasi A
menunjukkan bahwa perundungan yang
seringkali terjadi berupa kata-kata yang
tidak pantas, tidak menghargai orang lain,
bullying, mengolok-olok teman dengan
panggilan atau gelar yang tidak baik,
mengganggu lawan jenis, tidak sopan,
hingga perubahan emosi pada siswa.
Dalam penelitiannya tentang bentuk-
bentuk tindakan perundungan di sekolah,

(Oktavia et al., 2022) membagi jenis-jenis
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perundungan yang sering terjadi di Sekolah
Dasar menjadi 2 jenis, diantaranya:
1. Verbal. Tindakan

secara verbal berupa; memanggil

perundungan

teman dengan nama orang tua atau

dengan istilah-istilah lucu,
mengancam, dan menertawakan
teman.

2. Fisik. Adapun tindakan

perundungan secara fisik dapat
berupa; mengahalangi kaki teman
ketika berjalan, menarik kursi teman
saat hendak duduk, memukul,
mencubit, menendang,
menyembunyikan sepatu atau buku,
mengambil  buku teman dan

mencoretnya.

Tindakan perundungan tidak hanya
terjadi secara serta merta saja melainkan
faktor-faktor ~ yang

perundungan

terdapat dapat

mempengarahui  tindakan
tersebut. Menurut (Puspitasari, 2023) faktor
utama terjadinya perundungan adalah
kurangnya kesadaran dalam diri siswa
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang
untuk

diciptakan oleh Tuhan saling

melengkapi. Berdasarkan penelitiannya,
(Utami, 2018) juga menjelaskan bahwa
terdapat beberapa faktor penyebab
terjadinya tindakan bullying antara lain:
faktor individu, keluarga, sekolah, teman

sebaya, dan media massa. Terkait faktor



yang mempengaruhi terjadinya tindakan
perundungan, (Thursina et al., 2023) dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa
salah satu faktor yang sangat berpengaruh
adalah faktor psikologis. Peserta didik
dengan harga diri rendah lebih sensitif
untuk terlibat dalam tindakan bullying
sebagai cara dalam meningkatkan persepsi
diri

tindakan yang agresif sehingga cenderung

mereka. Mereka akan melakukan
menunjukkan tindakan perundungan.
Tindakan
bullying dapat memberikan dampak negatif
yang
terutama

perundungan atau

sangat signifikan, baik pelaku

bagi  korban. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviany
& Ramadan, 2023) mengungkapkan bahwa
secara psikologis dampak perundungan
bagi siswa adalah menjadi tidak percaya
diri, khawatir terhadap lingkungan sekitar,
trauma dalam berteman kembali, malu
untuk berbicara pelan dan menghindari
kontak mata, dan marah ketika sudah tidak
dapat menerima perlakuan buruk secara
terus menerus. Dalam hal ini, (Maulan et al.,
2021) mengungkapkan bahwa dampak
utama bagi korban tindakan perundungan
yang

terhadap

adalah harga diri rendah atau

rendahnya  evaluasi rasa

keberhargaan dirinya sehingga korban akan
yang
lingkungan sosialnya. Salah satu tindakan

memberikan  power lemah di
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yang terlihat adalah ia akan menarik diri

dari lingkungan sosialnya dan

memperlihatkan ekspresi yang negatif
seperti cemberut dan menyalahkan diri.
Tindakan perundungan ini perlu
dicegah untuk meminimalisir permasalahan
atau dampak yang terjadi kepada peserta
didik sehingga tercipta kenyamanan di
lingkungan sekolah
disebutkan dalam Permendikbud No. 82

Tahun 2015 tentang Pencegahan dan

sebagaimana

Penanggulangan Tindak kekerasan di
Lingkungan Satuan pendidikan. Selain itu
dalam Undang-undang Perlindungan Anak
no 23 tahun 2002 pasal 54 menyatakan
bahwa “Anak di dalam dan di lingkungan
sekolah wajib dilindungi dari tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh guru,
pengelola sekolah, teman-temannya di
dalam sekolah yang bersangkutan atau
lembaga pendidikan lainnya”.

Adapun salah satu strategi yang
dapat dilakukan dalam upaya pencegahan
perundungan adalah melalui bimbingan dan
konseling. (Nasution & Abdillah, 2019)
menjelaskan  bahwa  bimbingan  dan
konseling bertujuan agar peserta didik
terhindar dari berbagai masalah, baik yang
berkaitan dengan gejala penyakit mental
(neurona dan psychose), sosial maupun
spritual, atau dengan istilah sederhana agar

setiap manusia memiliki mental yang sehat.



Guru bimbingan dan konseling atau

konselor sangat berpengaruh terhadap
kehidupan peserta didik. Peserta didik
biasanya sering mencontoh nilai, sikap, dan
tindakan yang dilakukan oleh guru baik di
dalam maupun di luar kelas (Saputra, 2019).
Dengan demikian, guru kelas perlu
memberikan pelayanan kepada peserta
didik terkait tindakan perundungan yang
tentu berdampak negatif bagi
perkembangan dan belajar peserta didik.
Oleh karena itu, artikel ini ditulis untuk
menjelaskan tentang pengimplementasian
layanan bimbingan dan konseling dalam
upaya pencegahan perundungan (bullying)
di Sekolah Dasar yang dapat dilakukan oleh

guru kelas.

METODE

Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif.
Adapun metode penelitian kualitatif
deskriptif adalah suatu metode penelitian
yang objek  yang

menggambarkan suatu fenomena dengan

meneliti  suatu

data yang akurat secara sistematis (Sahir,
2022). data

penelitian ini dilakukan dengan mencari

Adapun  pengumpulan

teori-teori yang terkait dengan tindakan

perundungan di Sekolah Dasar dan
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implementsi layanan  bimbingan dan
konseling dalam upaya pencegahannya.
Data yang telah  terkumpul

kemudian dianalisis dengan teknik Studi
Pustaka atau metode penelitian kajian
kepustakaan (library research) yaitu
metode yang mengkaji permasalahan secara
teoritis dari berbagai sumber atau literatur
yang

Menurut

relevan
Habibatullah dkk (2021: 2)

metode penelitian kajian pustaka atau studi

dengan  permasalahan.

kepustakaan adalah metode yang berisi

yang
permasalahan penelitian. Adapun teori yang

teori-teori sesuai dengan
digunakan dalam penelitian ini adalah teori
peran yang dikemukakan oleh Biddle dan
yang
dikemukakan oleh Biddle dan Thomas,

Thomas. Dalam teori peran
peran diartikan sebagai perangkat tingkah
yang diharapkan agar dimiliki oleh orang
yang mempunyai kedudukan di masyarakat
(Yamada & Setyowati, 2022). Teori Biddle
dan Thomas memandang peran atau
peranan seseorang dari harapan-harapan
orang lain terkait perilaku yang pantas,
norma, wujud perilaku, pemberian kesan
positif atau negatif yang berdasarkan pada
harapan terhadap peran dimaksud sehingga
teori ini lebih luas dalam melihat peran
seseorang dalam suatu posisi tertentu (Hia,
2019).

sebagai landasan untuk mengkaji peran

Penulis menggunakan teori ini



guru kelas dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling untuk mencegah

terjadinya perundungan di Sekolah Dasar.

PEMBAHASAN

Sekolah merupakan tempat bagi
pola perkembangan anak untuk belajar,
bermain, dan bergaul dengan sesamanya
dengan merasakan kasih sayang tanpa
gangguan yang berbahaya bagi dirinya
2023).
tindakan perundungan (bullying) yang tentu

(Fitriana, Dengan  demikian,
sangat membayahakan bagi peserta didik
pendidik

terjadinya

perlu menjadi

upaya
tindakan tersebut sehingga peserta didik

perhatian bagi
dalam pencegahan
merasa nyaman di sekolah dan berdampak
pada kualitas belajar yang baik. Guru kelas,
guru mata pelajaran, orang tua serta guru
bimbingan dan konseling atau konselor
sangat berperan penting dalam membantu
tercapainya perkembangan pribadi, sosial,
belajar, dan Kkarir peserta didik, salah
satunya adalah penanganan terhadap
permasalahan peserta didik seperti tindakan
perundungan.

Bimbingan dan konseling dilakukan
oleh Guru bimbingan dan konseling atau
Konselor lulusan Sarjana Pendidikan
Bimbingan dan konseling pada jenjang
Perguruan Tinggi dan atau melanjutkan

Pendidikan Profesi Guru/Konselor. Guru
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Bimbingan dan konseling pada tingkat
sekolah dasar dipadukan ke dalam materi-
materi pembelajaran sehingga guru kelas
berperan penting dalam pelaksanaan
kegiatan membimbing siswa melalui proses
pembelajaran di kelas (Nurhasanah et al.,
2021). (Setiowati & Dwiningrum, 2020)
juga menjelaskan bahwa pada sekolah yang
belum tersedia guru BK, guru Kkelas
berperan dalam: pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling secara terbatas
setelah mendapatkan pelatihan, melakukan
dan

kolaborasi bekerjasama

upaya
perkembangan peserta didik secara optimal.

dengan

stakeholder dalam pencapaian
Dengan demikian, dalam tingkat Sekolah
Dasar, pendidik atau guru Kkelas juga
merangkap sebagai guru
(BK) yang

pelayanan untuk membantu peserta didik.

Bimbingan
Konseling memberikan
(Prasetia & Heiriyah, 2022) menjelaskan
bahwa guru kelas VI juga dapat berperan
sebagai guru bimbingan konseling dapat
diberikan tugas khusus selain mengajar
untuk mengatur status kelas siswa tertentu
dan bertanggungjawab dalam melakukan
kegiatan bimbingan dan konseling untuk
membantu  siswa yang  mengalami
permaasalahan tertentu.

Guru kelas yang berperan sebagai
guru bimbingan dan konseling dapat

melaksanakan beberapa kegiatan yang



dapat membantu permasalahan yang terjadi
di sekolah, termasuk tindakan perundungan.
Berikut peran guru kelas dalam mencegah

terjadinya perundungan, yaitu:

1. Guru berperan sebagai sosok
pemberi inspirasi di  sekolah.
(Yamada & Setyowati, 2022)

mengungkapkan bahwa guru juga

berperan penting dalam
menanamkan sikap yang beradab
kepada siswa agar tidak melakukan
tindakan  perundungan,  salah
satunya melalui kegiatan sosialisasi
tentang tindakan tersebut. Melalui
kegiatan sosialisasi, peserta didik
dapat memahami tentang tindakan
perundungan serta dampak yang
dapat terjadi

sehingga  dapat

mengurangi intensitas  tindakan
perundungan tersebut.

2. Guru sebagai pengelola di kelas.
Secara sederhana (Mufrihah, 2016)
menegaskan bahwa bentuk

bimbingan yang dapat diberikan

didik
kebutuhan

kepada peserta adalah

disesuaikan  dengan
peserta didik serta mengaitkannya
dengan materi pelajaran dan
kurikulum sekolah sehingga siswa
secara bertahap dapat memahami
bagaimana meregulasi dirinya untuk

berbuat baik kepada sesama teman.
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(Nurhasanah et al.,, 2021) juga
menegaskan bahwa guru sebagai
pembimbing

perlu  mempunyai

kompetensi dalam mengarahkan
siswa sesuai tujuan pendidikan,

yaitu: (1) merumuskan tujuan
pembelajaran, (2) mengidentifikasi
kebutuhan peserta didik, (3) guru
perlu memahami aspek bimbingan.
Guru dapat menerapkan pendekatan
untuk

kelompok belajar

meminimalisir perilaku

menyimpang serta dapat mencegah

perilaku mengganggu yang
dilakukan oleh peserta didik
(Adinda et al.,, 2024). Melalui
kegiatan ~ pembelajaran  secara

berkelompok, dapat menumbuhkan

sikap saling membantu dan

bekerjasama dalam diri peserta
didik sehingga dapat membina

persahabatan antar peserta didik.

SIMPULAN

Pada tingkat Sekolah Dasar, guru
Bimbingan dan konseling diintegrasikan ke
dalam materi-materi pembelajaran sehingga
guru kelas juga berperan sebagai guru
(BK)  vyang

memberikan pelayanan untuk membantu

Bimbingan  Konseling

peserta didik. Guru kelas yang berperan

sebagai guru bimbingan dan konseling



dapat melaksanakan beberapa kegiatan
yang dapat membantu permasalahan yang

terjadi di sekolah, termasuk tindakan

perundungan. Peran guru kelas dalam

mencegah terjadinya perundungan, yaitu:
sebagai sosok pemberi inspirasi di sekolah

dan berperan sebagai pengelola di kelas.
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